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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Rumak ini bertjuan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat Desa Rumak mengenai literasi keuangan digital, keamanan transaksi, pengenalan investasi
legal dan illegal, serta pemanfaatan layanan investasi digital melalui aplikasi Ting Pegadaian. Kegiatan
ini ditkuti oleh 30 peserta. Metode kegiatan menggunakan penedekatan edukatif-partisipasif melalui
penyuluhan, diskusi interaktif, demonstrasi, simulasi, dan pendampingan. Evaluasi dilakukan
menggunakan pre-test dan post-test yang mencakup lima aspke, yaitu konsep literasi keuangan digital,
produk dan layanan keuanagn digital, keamanan transaksi, pengelolaan keuangan digital dan
kemampuan mengenali risiko penipuan digital. Data dianalisis secara deskripstif dengan
mrmbandingkan capaian sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata capaian
peserta meningkat dari 60,0% pada pre-test menjadi 87,3% pada post-test, atau meningkat sebesar
27,3 poin. Namun, hasil tersebut belum dapat digunakan untuk menyimpulkan peningkatan inklusi
keuangan atau perubahan perilaku keuangan dalam jangka panjang karena pengukuran kegiatan
terbatas pada pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan. Sebagai tindak lanjut, program periu
dilanjutkan melalui pendampingan penggunaan layanan keuangan digital secara berkala, penguatan
edukasi mengenai keamanan transaksi dan investasi legal, serta pemantauan penerapan pengetahuan
peserta dalam penggunaan layanan keuangan formal. Keberlanjutan kegiatan juga dapat dilakukan
dengan melibatkan pemerintah desa dan Perseroan Terbatas (PT) Pegadaian Cabang Gerung agar
edukasi dan pendampingan dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas.

Kata kunci - inklusi keuangan, literasi keuangan, tabungan emas

Abstract
This community service program in Rumak Village aimed to improve the community’s knowledge of
digital financial literacy, transaction security, legal and iflegal investments, and the utilization of digital
investment services through the Pegadaian Tring application. The program involved 30 participants and
employed an educational-participatory approach through lectures, interactive discussions,
demonstrations, simulations, and mentoring. The program was evaluated using pre-tests and post-tests
covering five aspects: digital financial literacy concepts, digital financial products and services,
transaction security, digital financial management, and the ability to identify the risks of digital financial
fraud. The data were analyzed descriptively by comparing participants’ performance before and after
the program. The results showed that the participants’ average scores increased from 60.0% in the
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pre-test to 87.3% in the post-test, representing an increase of 27.3 percentage points. However, these
results cannot be interpreted as evidence of increased financial inclusion or long-term changes in
financial behavior, as the evaluation was limited to participants’ knowledge before and after the
program. As a follow-up, the program should be continued through regular mentoring on the use of
digital financial services, strengthened education on transaction security and legal investments, and
monitoring of participants’ application of the knowledge gained in accessing formal financial services.
Program sustainability can also be supported through collaboration with the village government and
Pegadaian Branch Office in Gerung to extend financial education and mentoring to a broader segment
of the community.

Keywords - digital financial literacy, financial inclusion, gold savings
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PENDAHULUAN

Digitalisasi telah berkembang menjadi fenomena global yang mentransformasi pola penyediaan
layanan keuangan bagi masyarakat (Khoir, 2025). Di Indonesia, perkembangan layanan keuangan
melalui berbagai platfrom fintech turut membuka peluang perluasan akses masyarakat terhadap produk
dan layanan keuangan. Digitasliasi tersebut tidak hanya mengoptimalkan sistem pembayaran nasional,
tetapi juga membuka peluang yang lebih luas bagi peningkatan inklusi keuangan. (Fidia, Sari, & Halif,
2026) menunjukkan bahwa digitalisasi telah mendorong transformasi pada sitem layanan keuangan
nasional, yang pada gilirannya membuka ruang bagi terciptanya ekosistem ekonomi yang lebih inklusif
dan pastisipasif.

Dalam konteks perkembangan layanan keuangan digital, kebutuhan terhadap literasi tersebut
menjadi semakin penting. (Tanjung & Muat, 2025) menemukan bahwa digital financial literacy
merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan kondisi financial well-being masyarakat lintas
generasi. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan memehami dan menggunakan layanan
keuangan perlu ditempatkan sebagai bagian dari kemampuan pengelolaan keuangan mayarakat. (Laili,
Maulida, & Sari, 2025) juga menunjukkan adanya keterkaitan literasi keuangan dan penggunaan
financial technologi dengan prilaku keuangan. Dengan demikian, digitalisasi layanan keuangan tidak
cukup hanya diarahkan pada perluasan akses, tetapi juga perlu disertai edukasi yang dapat menambah
kemampuan masyarakat dalam menggunakan teknologi keuangan secara aman dan bertanggung
jawab.

Urgensi penguatan literasi keuangan juga semakin terlihat pada masyarakat pedesaan yang
masih menghadapi keterbatasan terhadap informasi dan layanan keuangan formal. Survei Nasional
Literasi dan Inklusi Keuangan (SLINK) Tahun 2025 yang diselenggarakan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan masyarakat
perkotaan mencapai 70,89 % , sedangkan masyarakat pedesaan sebesar 59,60%. Pada aspek inklusi
keuangan, indeks masyarakat perkotaan mencapai 83,61% sedangkan masyarakat pedesaan sebesar
75,70%. Data tersebut menunjukkan adanya kesenjangan indeks literasi dan inklusi keuangan antara
masyarakat perkotaan dan pedesaan (OJK, 2025). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putra
, Wati, & Ayu, 2026) pada masyarakat desa juga menempatkan literasi keuangan dan keberadaan
layanan keuangan formal sebagai faktor penting dalam memperluas inklusi keuangan di wilayah
pedesaan.

Secara akademis, sejumlah kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa literasi keuangan
memiliki keterkaitan dengan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan layanan keuangan formal.
Penelitian yang dilakukan oleh menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
fintech dan literasi keuangan terhadap inklusi keuangan. Pada penelitian yang lain (Medori & Wulandari,
2026) juga menunjukkan pentingnya literasi keuangan dan penggunaan teknologi financial dalam
menjelaskan inklusi keuangan masyarakat dalam konteks digitalisasi keuangan daerah.

Penelitian (Putri, Lestari, & Prabawa, 2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

© O S - Hal | 652


https://doi.org/10.58266/jpmb.v5i1.1761

Nur Fazillah Milawati et al, Peningkatan Literasi Keuangan Digital dan Edukasi Investasi bagi
Masyarakat Rumak melalui Pendampingan Bersama PT. Pegadaian Cabang Gerung

berpengaruh positif terhadap keputusan investasi digital. Pemaparan ini sejalan dengan penelitian
(Sawitri & Candrayani, 2025) yang menunukkan literasi keuangan berpengaruh positif pada keputusan
investasi melalui inklusi keuangan. Penelitian (Nilasetiyowati & Yanthi, 2024) dan Milzam (Milzam,
Taruna, Rakhmatika, Akmalia, & Regina, 2024) ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan
dan inklusi keuangan dapat mencegah risiko investasi ilegal yang menawarkan profit yang tinggi tanpa
mempertimbangkan legalitas dan profil risiko investasi yang kerap terjadi di masyarakat.

Terlepas dari berbagai manfaat tersebut, pemanfaatan teknologi keuangan di tingkat desa
masih dihadapkan pada kendala mendasar terkait pemahaman masyarakat terhadap risiko, keamanan,
serta pengelolaan keuangan digital secara mendalam (Prihandini, 2025). Munculnya berbagai risiko
seperti penipuan daring (online fraud) tidak terlepas dari kemudahan akses terhadap layanan digital
serta maraknya penawaran pinjaman online ilegal (Minhajuddin, Rozak, & Syahputra, 2025) kemudahan
pengajuan yang hanya mensyaratkan kartu identitas dan perangkat digital membuat sebagian
masyarakat rentan terjerat pinjaman ilegal tanpa mempertimbangkan risiko finansial jangka panjang.

Risiko dari layananan financial digital lainnya adalah ketika masyarakat belum memiliki
kemampuan yang memadai dalam mengenali keamanan transaksi dan karaktersitik produk keuangan.
Literasi keuangan digital berkaitan dengan prilaku pengelolaan keuangan dan kesejahteraan keuangan,
sehingga peningkatan pemahaman digital menjadi bagian penting dalam membentuk prilaku keuangan
yang lebih baik. (Wahyuni, Dahrani, Sari, Putri, & Nabila, 2025) menunjukkan bahwa literasi keuangan
digital memiliki keterkaitan dengan financial-weel-being melalui prilaku keuangan dan tekanan
keuangan. Risiko tersebut juga relevan dalam konteks investasi. Mahardika menunjukkan pentingnya
edukasi literasi keuangan untuk membantu masyarakat mengenali karakteristik investasi illegal,
sedangkan penelitian (Nilasetiyowati & Yanthi, 2024) menunjukkan relevansi literasi keuangan dan
persepsi risiko terhadap pencegahan investasi illegal.

Kondisi tersebut secara nyata terpotret di Desa Rumak. Berdasarkan hasil observasi awal dan
wawancara terstruktur dengan 15 warga serta aparat pemerintah desa, informan mengaku belum
pernah menerima edukasi literasi digital dan kesulitan membedakan antara platform pinjaman legal
dan ilegal. Temuan awal tersebut mengindikasikan adanya kerentanan masyarakat terhadap risiko
kejahatan digital dan penggunaan layanan keuangan informal. (Tambunan & Hendrasih, 2022)
menjelaskan keterbatasan pemahaman mengenai mekanisme produk investasi juga dapat
meningkatkan kerentanan masyarakat terhadap penawaran investasi illegal, sehingga kemampuan
melakukan verifikasi legalitas produk dan platform investasi menjadi penting. Kondisi tersebut juga
sejalan dengan temuan dari penelitian (Kusumaningtyas, Hakim, & Harti, 2022) yang menunjukkan
bahwa literasi dan inklusi keuangan memiliki keterkaitan dengan prilaku dan keputusan investasi
masyarakat. Selain itu, ditemukan pula persepsi yang berkembang di sebagian masyarakat bahwa
aktivitas investasi hanya dapat dijangkau oleh masyarakat dengan penghasilan yang tinggi, sementara
pemanfaat produk layanan investasi yang resmi dan mudah diakses masih tergolong rendah. Kondisi
ini mengindikasi urgensi penyelenggaraan kegiatan edukasi yang bersifat aplikatif serta mudah
dipahami oleh masyarakat guna mengatasi kesenjangan pemanfaatan tersebut.

Sejumlah program pengabdian sebelumnya telah menunjukkan bahwa edukasi, pelatihan, dan
pendampingan dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman masyrakat mengenai literasi
keuangan. Masitoh 2024, mislanya melaksanakan pendidikan literasi dan inklusi keuangan bagi
masyarkat desa melallui kegiatan edukasi dan pendampingan. Sementara itu, Hardiansyah 2026
menerapkan pendekatan edukatif-partisipasif melalui seminar interaktif dan pelatihan mengenai
pemberdaayaan UMKM juga menunjukkan bahwa pelatihan literasi keuangan digital yang disertai
pendampingan dapat membantu peserta meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi
dan layanan keuangan.

Sejumlah kegiatan pengabdian sebelumnya telah menerapkan edukasi, pelatihan dan
pendampingan untuk meningkatkan literasi keuangan masyarakat. Namun, kegiatan yang secara
khusus mengintegrasikan edukasi literasi keuangan digital, pengenalan risiko investasi, verifikasi
legalitas layanan keuangan, serta simulasi penggunaan layanan investasi digital pada masyarakat
pedesaan masih perlu diperkuat. Oleh karena itu, kegiatan ini mengintegrasikan penyuluhan dengan
diskusi, demonstrasi, dan simulasi penggunaan aplikasi Tring dari PT.Pegadaian sebagai pendekatan
pembelajaran praktis bagi masyarakat Desa Rumak.

Sebagai salah satu BUMN yang bergerak dalam layanan jasa keuangan, PT. Pegadaian
mendukung program edukasi masyarakat melalui literasi dan inklusi keuangan nasional melalui produk
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investasi yang memiliki legalitas dan meanisme yang dapat diverifikasi dan juga mudah dijangkau
yaitu, Tabungan Emas Pegadaian dengan pemanfaatan layanan Tring, yang memungkinkan masyarakat
dapat memulai investasi digital dengan nominal kecil.

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat menjalin kerja sama dengan
PT. Pegadaian Cabang Gerung dalam melaksanakan kegaitan degan tema “Peningkatan Literasi dan
Inklusi Keuangan pada Masyarakat Desa Rumak bersama PT. Pegadaain Cabang Gerung melalui
Edukasi Investasi yang Aman di Era Digital”. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai literasi keuangan, pengenalan investasi legal, ciri-ciri investasi illegal, serta
pemanfaatan produk investasi resmi, melalui penyuluhan, diskusi interaktif, simulasi investasi, dan
pendampingan penggunaan layanan investasi digital Pegadaian.

METODE

Penyuluhan literasi dan inklusi keuangan masyarakat Desa Rumak dilaksanakan pada Rabu 19
November 2025 di Kantor Desa Rumak, Kabupaten Lombok Barat, bekerja sama dengan Pemerintah
Desa Rumak dan PT Pegadain Cabang Gerung. Kegiatan diikuti oleh 30 peserta yang berasal dari
masyarakat Desa Rumak. Pelaksanaan Kegiatan menggunakan pendekatan edukatif-partisipasif melalui
penyuluhan, diskusi interaktif, demonstrasi, simulasi, dan evaluasi menggunakan pre-test dan post-
test. Pendekatan ini relevan dan efektif digunakan sesuai dengan OECD 2020 bahwa pemahaman
terkait literasi keuangan dan inklusi keuangan akan lebih mudah dipahami dengan metode ceramah,
simulasi dan evaluasi .

Tahapan pertama adalah persiapan tim pengabdian melalukan kordinasi dengan Pemerintah
Desa Rumak dan PT. Pegadaian Cabang Gerung untuk mengidentifikasi kebutuhan masyarakat melalui
obeservasi dan wawancara singkat. Selanjutnya disusun materi penyuluhan, instrument pre-test dan
post-test, media presentasi, serta perangkat simulasi penggunaan aplikasi Tring Pegadaian Digital.

Tahap kedua adalah pelaksanan edukasi diawali pemberian pre-test untuk mengukur
pengetahuan awal peserta mengenai literasi keuangan, inklusi keuangan, keamanan transaksi digital,
pengelolaan keuangan digital serta kemampuan mengenai risiko penipuan digital. Selanjutnya
dilakukan penyampaian materi yang meliputi, konsep literasi dan inklusi keuangan, karakteristik
investasi yang aman dan legal, identifikasi investasi illegal dan modus penipuan digital dan pengenalan
tabungan emas pegadaian Tring sebagai alternatif investasi yang aman dan terjangkau. Materi
disampaiakan menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi, demintrasi serta tanya jawab sehingga
peserta berperan aktif selama proses pembelajaran.

Tahapan Ketiga adalah pendampingan dan evaluasi, peserta memperoleh pendampingan
menganai cara mengecek legalitas lembaga investasi yang resmi melaluo Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), mnegnai ciri-ciri investasi illegal serta melakukan simulasi penggunaan aplikasi Tring Pegadaian
Digital dan pembukaan Tabungan Emas Digital. Evaluasi dilakukan melalui post-test menggunakan
instrument yang sama dengan pre-test untuk mengukur peningkatann pengetahuan peserta. Selain itu,
peserta diminta mengisi angket kepuasan materi, narasumber, metode penyampaian serta manfaat
kegiatan.

Instrumen pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur lima aspek pengetahuan, yaitu:
pemahaman konsep literasi keuangan digital, pemahaman produk dan layanan keuangan digital,
keamanan transaksi digital, pengelolaan keuangan digital, dan kemampuan mengenali risiko penipuan
digital. Kelima aspek tersebut digunakan sebagai indicator capain pengetahuan peserta. Penilaian
dilakukan dengan membandingkan presentase capaian peserta sebelum dan sesudah kegiatan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menghitung presentase capaian pada masing-
masing aspek dan nilai rata-rata keseluruhan pre-test dan post-test. Selisih nilai presentase dari
sebelum dan sesudah kegiatan digunakan untuk menggambarkan perubahan pengetahuan peserta.
Kegiatan ini tidak menggunakan uji statistik inferensial, sehingga hasil yang diperoleh tidak
dimaksudkan untuk menyatakan signifikansi statistik ataupun hubungan sebab-akibat. Dengan
demikian, indikator keberhasilan kegiatan dibatasi pada adanya peningkatan pengetahuan peserta
setelah mengikuti rangkaian edukasi dan simulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat Desa Rumak bersama PT. Pegadaian
Cabang Gerung menunjukkan bahwa peserta masih membutuhkan penguatan pemahaman mengenai
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literasi keuangan digital maupun dalam mengaplikasikan penggunaan layanan investasi digital yang
aman dan terpercaya. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Rumak dilaksanakan melalui
tiga tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan, pelaksanaan edukasi, serta pendampingan dan evaluasi.
Sebanyak 30 peserta mengikuti rangkaian kegiatan dari tahap pemberian pre-test, penyampaian
materi, diskusi dan simulasi, hingga post-testi. Temuan ini sejalan dengan konsep literasi keuangan
yang dikembangkan oleh OECDC, bahwa literasi keuangan sebagai kombinasi kesadaran, pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan prilaku yang memungkinkan individu membuat keputusan keuangan yang
tepat dan mencapai kesejahteraan finansial (OECD, 2023). Konsep tersebut juga didukung oleh
(Damayanti & Nuraini, 2024) yang menunjukkan keterakitan literasi keuangan dengan aspek
pengetahuan, keterampilan, sikap dan prilaku keuangan.

Hasil identifikasi awal melaui observasi dan komunikasi dengan pemerintah desa menunjukkan
bahwa peserta masih membutuhkan penguatan pemahaman mengenai literasi keuangan dan inklusi
keuangan dan masih minim pemanfaatan terhadap investasi digital formal. Kondisi tersebut tampak
dari masih terbatasnya pemahaman awal masyarakat desa terhadap konsep literasi keuangan digital,
karaktersitik produk dan layanan digital, serta kemmapuan mnegenali risiko penipuan dan
penyalahunaan layanan keuangan digital.

Pada tahap awal, peserta diberikan pre-test untuk memperoleh gambaran mengenai
pengetahuan sebelum kegaitan. Selanjutnya dilakukan cermah interaktif yang dilanjutkan dengan
diskusi dan tanya jawab. Materi yang diberikan terkait dengan konsep literasi dan inklusi keuangan,
karakteristik investasi yang aman dan legal, identifikasi investasi illegal dan modus penipuan digital dan
pengenalan tabungan emas pegadaian Tring sebagai alternatif investasi yang aman dan terjangkau.
Kegiatan pengabdian ini diakhiri dengan melakukan evaluasi dengan memberikan post-test dengan
beberapa pertanyaa terkait pengetahuan dasar literasi keuangan digital, pemahaman layanan
keuangan digital, keamanan transaksi, pengelolaan keuangan, serta kkmampuan mengidentifikasi risiko
keuangan digital.

Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan presentase capaian
pada seluruh aspek yang diukur. Hasil tersebut disajikan pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Perubahan Pengetahuan Masyarakat Sebelum dan Sesudah Kegiatan.

Aspek yang Dievaluasi Sebelum Sesudah Peningkatan
Kegiatan (%) Kegiatan (%) (%)
Pemahaman konsep literasi keuangan 61,3 87,7 26,4
digital
Pemahaman produk dan layanan 64,7 89,3 24,6
keuangan digital
Keamanan transaksi digital 56,7 86,0 29,3
Pengelolaan keuangan digital 63,3 88,7 25,4
Kemampuan mengenai risiko penipuan 54,0 87,3 30,7
digital
Rata-rata 60,0 87,3 27,3

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata capaian pengetahuan peserta meningkat dari 60% sebelum
kegiatan menjadi 87,3% setelah kegiatan. Dengan demikian, terdapat peningkatan sebesar 27,3 poin
presetase. Peningkatan terjadi pada seluruh aspek yang dievaluasi.

Peningkatan terbesar terlihat pada aspek kemampuan mengenali risiko penipuan digital, yang
meningkat dari 54,0%menjadi 87,3% atau sebesar 33,3 poin presentase. Temuann ini menunjukkan
bahwa materi mengenai keamanan dan risiko penipuan digital memperoleh perubahan pengetahuan
yang relatif paling besar dibandingkan aspek lainnya. Sebaliknya peningkatan pada pemahaman produk
dan layanan keuangan digital sebesar 24,6 poin presentase meruapakan peningkatan terendah,
meskipun tetap menunjukkan perubahan positif.

Peningkatan pengetahuan Mengen pada aspek keamanan transaksi digital sebesar 29,3 poin
presentase juga menunjukkan adanya perubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti rangakain
edukasi. Peserta tidak hanya memperoleh penjelasan mengenai risiko transaksi digital, tetapi juga
mendapatkan pendampingan mengenai pentingnya menjaga kerahasiaan PIN, kode OTP, dan data
pribadi. Metode edukasi yang memadukan meteri, diskusi, praktik dan simulasi dapat membantu
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masyarakat memahami penggunaan layanan keuangan digital secara lebih kontekstual (Ekasari,
Tanjung, hutabarat, Diana, & Ningsih, 2026) (Kalalo, Parta, Rinawati, Evianti, & Coryanata, 2026)

Asepek kemanan transaksi dan perlindungan data pribadi juga merupakan bagian penting
dalam edukasi keuangan digital untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap penyalahgunaan informasi
dan kejahatan digital (Medori & Wulandari, 2026) . Hal ini juga sejalan dengan penelitian
(Mardhiyaturrositaningsih & Fauzia, 2026). Selain itu, literasi keuangan yang disertai pemahaman
mengenai perlindungan dari kejahatan digital dapat meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi risiko penggunaan keuangan digital. Dengan demikian, simulasi dalam kegiatan ini dapat
diposisikan sebagai media pembelajaran praktis yang membantu peserta menghubungkan
pengetahuan mengenai keamanan transaksi dengan penerapan dalam penggunaan layanan keuangan
digital sehari-hari.

Secara umum, perubahan poin sebelum dan sesudah kegiatan menunjukkan bahwa rangakain
penyuluhan, diskusi, dan simulasi dapat menjadi pendekatan edukatif yang mendukung peningkatan
pengetahuan peserta. Hasil ini sejalan dengan hasil pengabdian Alfiana (Alfiana, Saripujiana, Nurlia, &
Hasbi, 2025) yang menunjukkan bahwa pentingnya eduaksi literasi keuangan digital dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pengetahuan keuangan digital dapat meningkat
dengan adanya literasi dan inklusi keuangan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Setiawan, 2025)
yang menggunakan metode sosialisasi, pelatihan interaktif, dan pendampingan langsung dalam upaya
meningkatkan pemahaman peserta megenai informasi dasar keuangan, perencanaan keuangan, serta
akses terhadap Lembaga keuangan formal. Hal tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan edukatif
yang disertai praktik dan pendampingan dapat menjadi strategi yang relevan dalam meningkatkan
kapasitas masyarakat desa.

Namun demikian, peningkatan poin tersebut perlu ditafsirkan secara proporsional. Karena
evaluasi dalam kegiatan ini menggunakan analisis deskriptif terhadap hasil pre-test dan post-test serta
tidak menggunakan uji statistik inferensial, peningkatan pengetahuan sebesar 27,3% setelah
penyuluhan secara interaktif dapat menunjukkan perubahan pengetahuan peserta , tetapi belum dapat
digunakan untuk menyimpulkan signifikansi statistik atau efektivitas program secara kausal.

Selain itu, hasil evaluasi belum secara langsung mengukur perubahan prilaku, peningkatan
akses, atau peningkatan penggunaan produk dan layanan keuangan formal. Oleh karena itu, kegiatan
ini belum dapat menyatakan bahwa inkulsi keuangan peserta telah meningkat secara lansgung.
Kontribusi kegiatan terhadap inklusi keuangan lebih tepat dipahami sebagai upaya membangun
pengetahuan dan kesiapan masyarakat untuk mengenal serta memanfaatkan layanan keuangan formal
secara lebih aman

Gambar 1. Penyuluhan Literasi dan inklusi Keuangan Digital
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Gambar 2. Foto Bersama Setelah Post-test

Selain penyampaian materi, satu fokus utama pengabdian kepada masyarakat desa rumak ini

yakni pengenalan Aplikasi Tring (pegadaian) kepada masyarakat yang dimana masyarakat dapat secara
langsung merasakan pengalaman menggunkan aplikasi tring. Pengenalan aplikasi ini dilakukan untuk
memberikan pemahaman praktis kepada peserta mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam
mengakses layanan keuangan secara lebih mudah, aman, dan efisien.
Dalam kegiatan ini, masyarakat diperkenalkan pada fitur-fitur utama aplikasi Tring, mulai dari proses
registrasi akun, pengenalan menu layanan, informasi mengenai Tabungan Emas, hingga simulasi
transaksi. Pendampingan dilakukan secara bertahap agar peserta dapat memahami alur penggunaan
aplikasi dan memiliki pengalaman langsung dalam mengakses layanan keuangan digital. Peserta juga
diberikan pemahaman mengenai pentingnya menjaga keamanan akun, seperti kerahasiaan PIN, kode
OTP, dan data pribadi, sebagai bagian dari upaya mencegah terjadinya penipuan digital. Hal ini
dianggap penting guna mendorong masyarkat pemahaman masyarkat pada literasi keuangan sehingga
dapat percaya diri dalam setiap keputusan yang dilakukan untuk mengelola keuangan (OECD, 2020).

Pengenalan secara langsung aplikasi Tring (pegadaian) ini merupakan simulasi untuk
memperkenalkan investasi emas secara digital dengan lebih mudah dan murah. Masyarakat desa rumak
tidak hanya mendapatkan materi namun juga memahami bagaimana tabungan emas dapat diakses
dengan cepat dan mudah. Sehingga terselenggaranya kegiatan ini diharapkan mampu membangun
kepercayaan masyarakat dalam berinvestasi emas secara digital. Masyarakat yang berpartisipasi pada
kegiatan ini mengatakan bahwa investasi emas dianggap mudah, aman dan ideal untuk mayarakat
karena dapat membeli emas sesuai kemampuan keuangan, hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan investasi emas dengan aplikasi tring lebih ideal (Rohana & Sirat, 2025)

Investasi Emas Mudah di Tring! | Bayar dan Belanja dengan Harga
Terjangkau

awn awne
Gambar 3. Tampilan Fitur Aplikasi Tring (pegadaian)
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Berdasarkan gambar.3 beberapa fitur pada aplikasi Tring (pegadaian) dapat dimanfaatkan oleh

masyarakat untuk mengakses layanan emas yang tentunya secara digital dan aman. Pada aplikasi
terdapat fitur seperti pembelian dan penjualan emas, tabungan emas, deposito emas, cicil emas, serta
gadai emas. Pada aplikasi ini juga terdapat simulasi penggunaan aplikasi tring yang dapat digunakan
untuk membantu lebih mengenal aplikasi ini. Penggunaan fitur- fitur ini tentunya memberikan
pengalaman praktik kepada peserta dalam memahami pemanfaatan teknologi dewasa ini.
Pengenalan fitur-fitur tersebut dalam kegiatan pengabdian tidak hanya dilakukan melalui penyampaian
informasi, tetapi juga melalui simulasi penggunaan aplikasi. Peserta diperkenalkan pada alur registrasi,
menu layanan emas, serta mekanisme transaksi sehingga memperoleh pengalaman langsung dalam
memahami pemanfaatan teknologi keuangan digital. Pendekatan berupa sosialiasi dan pendampingan
penggunaan aplikasi juga diindikasi dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap prosedur
registrasi, transaksi, dan penggunaan layanan Tabungan Emas melalui aplikasi Tring (Ayu, Auliya, &
Damayanti, 2026).

Kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat yang lebih luas bagi keluarga dan masyarakat
memalui peningkatan pemahaman mengenai pengelolaan keuangan dan pemanfaatan layanan
keuangan digital. (Mustikawati, Priantinah, Sari, Astuti, & Sayekti, 2024), menunjukkan bahwa
pendampingan literasi keuangan dapat meningkatkan pengetahuan keuangan dan kemampuan
pencatatan masyarakat serta mendukung peningkatan resiliensi keuangan. (Rafiqoh, Surifah, Listyorini,
& Abad, 2024) juga menunjukkan bahwa penyuluhan, pendampingan, simulasi pengelolaan keuangan,
dan diskusi kelompok dapat meningkatkan kemampuan peserta dalam perencanaan keuangan. Temuan
tersebut memperkuat relevansi pendekatan edukatif-partisipasi dalam kegaitan literasi keuangan
masyarakat.

Meskipun demikian, simulasi penggunaan aplikasi dalam kegiatan ini tidak dapat dijadikan bukti
bahwa telah terjadi peningkatan penggunaan layanan keuangan formal oleh peserta. Simulasi ini lebih
tepat diposisikan sebagai metode pembelajaran praktis yang membantu peserta memahami cara
mengakses dan menggunakan layanan digital. Pengukuran mengenai perubahan prilaku penggunaan
layanan, jumlah peserta yang kemudian membuka rekening ataupun Tabungan Emas, maupun
keberlanjutan penggunaan layananan belum dilakukan dalam kegiatan ini.

Kegiatan pengandian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya jumlah peserta yang

terbatas pada 30 orang dan evaluasi dilakukan segera setelah kegitan, sehingga belum dapat
menggambarkan keberlanjutan perubahan pengetahuan maupun perubahan prilaku peserta dalam
jangka panjang. Selain itu, analisis yang digunakan masih bersifat deskriptif dan belum dilengkapi
dengan uji statistik inferensial. Pengukuran juga lebih berfokus pada pengetahuan, bukan pada
perubahan aktual dalam penggunaan layanan keuangan formal.
Dengan demikian, hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah
edukasi, tetapi belum cukup untuk menyimpulkan adanya peningkatan inklusi keuangan secara
langsung. Kegiatan lanjutan dapat diarahkan pada pendampingan pascakegiatan dan evaluasi berkala
untuk mengetahui apakah peningkatan pengetahuan tersebut diikuti oleh perubahan prilaku dan
pemanfaatan layanan keuangan formal secara nyata.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Rumak menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan peserta mengenai literasi keuangan digital setelah mengikuti penyuluhan, diskusi
interaktif, dan simulasi penggunaan layanan keuangan digital. Dari 30 peserta yang mengikuti kegiatan,
rata-rata pencapaian pengetahuan meningkat dari 60,0% pada pre-test menjadi 87,3% pada post-test,
dengan peningkatan sebesar 27,3 poin persentase. Peningkatan terjadi pada keseluruhan aspek yang
diukur, yaitu pemahaman konsep literasi keuangan digital, produk dan layanan keuangan digital,
keamanan transaksi, pengelolaan keuangan digital, serta pengenalan risiko penipuan digital.

Simulasi penggunaan aplikasi Tring memberikan pengalaman praktis kepada peserta dalam
memahami akses layanan keuangan digital dan Tabungan Emas serta pentingnya memperhatikan
keamanan transaksi dan legalitas layanan keuangan. Dengan demikian, pendekatan edukatif-
partisipasif yang menggabungkan penyampaian materi dan praktik dapat digunakan sebagai
pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai layanan keuangan
digital, sejalan dengan temuan (Azzahroh et al., n.d.)yang menunjukkan bahwa pelatihan interaktif
berbasis praktik efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman finansial masyarakat.
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Meskipun demikian, hasil tersebut belum dapat digunakan untuk menyimpulkan peningkatan
inklusi keuangan atau perubahan perilaku keuangan dalam jangka panjang karena pengukuran
kegiatan terbatas pada pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan. Sebagai tindak lanjut, program
perlu dilanjutkan melalui pendampingan penggunaan layanan keuangan digital secara berkala,
penguatan edukasi mengenai keamanan transaksi dan investasi legal, serta pemantauan penerapan
pengetahuan peserta dalam penggunaan layanan keuangan formal. Keberlanjutan kegiatan juga dapat
dilakukan dengan melibatkan pemerintah desa dan PT Pegadaian Cabang Gerung agar edukasi dan
pendampingan dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas.
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